BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pelaksanaan asuhan kebidanan berkesinambungan (Continue of Care) yang

dilangsungkan pada Ny. H usia 27 tahun dilaksanakan sejak tanggal 28 April

2024 hingga tanggal 02 Juni 2024. Asuhan telah selesai dilaksanakan semenjak

asuhan kehamilan, persalinan nifas juga bayi baru lahir dengan kesimpulan

yakni:

1.

3.

Pengkajian Asuhan kebidanan berkesinambungan pada Ny. H sudah
dilangsungkan mulai dari asuhan kehamilan sebanyak 3 kali kunjungan,
asuhan persalinan mulai dari kala | fase aktif, kala Il, kala 111 serta kala IV,
asuhan nifas dilangsungkan sejumlah 3 kali kunjungan, dan asuhan bayi
baru lahir dilangsungkan sejumlah 3 kali kunjungan.

Diagnosa kebidanan pada Ny. H telak ditegakkan berdasarkan hasiil
anamnesa dan pemeriksaan fisik. Diagnosa dibuat pada setiap melakukan
kunjungan kehamilan, persalinan, nifas juga bayi baru lahir.

Asuhan kebidanan sudah dibagikan kepada Ny. H setiap melakukan
kunjungan kehamilan, persalinan, nifas serta bayi baru lahir. Bidan juga
sudah memberi asuhan komplementer selaras dengan kebutuhan Ny. H
Evalusai asuhan kebidanan sudah dilangsungkan setelah bidan memberi
asuhan kebidanan maupun asuhan komplementer pada Ny. H saat

melakukan kunjungan kehamilan, persalinan, nifas juga bayi baru lahir.



5. Pendokumentasian sudah dilangsungkan denggan mempergunakan
manajemen varney serta SOAP sesudah bidan melangsungkan asuhan
kebidanan pada Ny. H semenjakasuhan masa kehamilan, persalinan, nifas

serta bayi baru lahir.

5.2 Saran
1. Bagi Klien dan Keluarga

Diharapkan setelah kegiatan asuhan kebidanan berkesinambungan ini
dapat menambah pengetahuan bahwasanya pemeriksaan serta pemantauan
Kesehatan sangatlah penting terkhususnya pada masa kehamilan,
persalinan, nifas serta bayi batu lahir sehingga ibu dan keluarga memahami
terkait Kesehatan keluarga.

2. Bagi TPMB Bdn. Sajida Prianka

Sebagaimana bahan refleksi saat melakukan asuhan yang dibagikan
pada pasien mulai sejak asuhan kehamilan, persalinan, nifas serta bayi baru
lahir sehingga dapat menurunkan risiko angka kejadian yang belum
diinginkan.

3. Bagi Univeritas Nasional

Diharapkan dapat menjadi bahan referensi guna pengoptimalan materi
yang sudah dibagikan baik saat proses perkuliahan ataupun praktik
lapangan sehingga mahasiswa berupaya membiasakan secara langsung
asuhan kebidanan berkesinambungan kepada pasien selaras dengan standar

pelayanan kebidanan.



4. Bagi Profesi Bidan

Diharapkan mampu menjadi bahan acuam guna meningkatkan kualitas
pelayanan kebidanan berkesinmabungan sejak masa hamil, bersalin, nifas
juga asuhan bayi baru lahir juga menerapkan asuhan komplementer selaras

dengan evidence based.




